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Abstrak

Cyberbullying telah menjadi masalah serius malform media
sosial seperti Instagram. Dalam usaha untuk mengatasi
masalah ini, penelifian ini bertujuan untuk mengelompokkan
komentar-koment: rbullying yang dibuat oleh pengguna
Instagram. M etode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
K-Means Clustering, yang merupakan salah satu teknik
pengelompokan yang umum digunakan dalam analisis data.
Data ko ar yang terkumpul dari Instagram kemudian
dianalisis_menggunakan algoritma K-Means Clustering untuk
mengide@elikasi pola dan kelompok komentar yang serupa
Temuan dari penelitian ini dapat berikan pemah
yang lebih baik tentang jenis dan karakteristik komentar
cyberbullying yang sering muncul di Instagram. Dengan
mengetahui  kelompok-kelompok komentar yang serupa,
langkah-langkah pencegahan dan penanggulangan dapat
dirancang dengan lebih efektif. Selain itu, hasil pengelompokan
juga dapat membantu dalam pengembangan algoritma deteksi
otomatis untuk mengi@htifikasi komentar cyberbullying di
platform media sosial. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan
terhadap hasil clustering dengan nilai dari silhouette score =
0,690152 yaitu pada cluster C1 yaitu cluster negatif. Maka
komentar cyberbullying yang paling dominan adalah komentar
negatif,




1. Pendahuluan

Era kemajuan teknologi saat ini, membuat akses terhadap segala bentuk teknologi semakin mudah.
Terutama kehadiran teknologi informasi yang sangat memiliki pengaruh yang besar bagi masyarakat saat ini.
Kemajuan teknologi tersebut yang membuat informasi-informasi yang ada dapat menyebar secara luas dengan
waktu yang cukup singkat, salah satunya di social media (Khaira etal,, 2020). Social media merupakan platform
yang menyediakan segala bentuk informasi. Selain itu social media juga dapat digunakan sebagai mediauntuk
komunikasi serta berkolaborasi secara luas. Oleh karena itu social media bisa dikatakan sebagai fasilitator
online yang dapat membangun interaksi antar pengguna. Melalui platform social media ini pengguna dapat
dengan mudahnya mendapatkan dan menyebar luaskan informasi yg ada pada platform tersebut (Jardim etal,,
2022)

Salah satu social media populer saatini yaitu Instagram. Instagram adalah salah satu platform media sosial
yang populer saat ini di mana pengguna dapat memposting momen dalam bentuk foto atau video, yang sering
disebut sebagai "postingan”. Pengguna Instagram terdiri dari segala jenis kalangan mulai dari masyarakat
biasa, pejabat, bahkan selebritas. Tetapi, kemudahan dari adanya informasi yang dapat dibagikan secara
singkat melalu media social, membuat pengguna mungkin saja untuk menyalahgunakannya. Salah satu bentuk
penyalahgunaan melalui social media adalah cyberbullying (Method et al,, n.d.)

Cyberbullying termasuk dalam salah satu tindak kekerasan yang dilakukan oleh seorang pengguna social
media terhadap korbannya di dunia maya, dimana korban dicaci, diejek, dihina, bahkan diintimidasi dan
dipermalukan oleh pelaku. Cyberbulying sangat berdampak pada Kesehatan mental seseorang, bahkan banyak
korban dari cyberbullying yang berakhir dengan bunuh diri (Khaira et al,, 2020)

Analisis sentimen merupakan sub bagian dari keilmuwan Natural Language Processing (NLP). Natural
Language Processing (NLP) adalah bidang yang berfokus pada identifikasi perasaan yang terkandung dalam
sebuah teks. Proses ibjikenal sebagai analisis sentimen, atau opinion mining dan melibatkan ekstraksi dan
pengolahan data teks secara otomatis untuk mendapatkan informasi tentang sentimen yang terkandung dalam
sebuah kalimat. Dasar dari analisis sentimen adalah untuk menentukan polaritas teks dalam sebuah dokumen
atau kalimat, yang dapat diklasifikasikan sebagai positif, negatif, atau netral. (Candra & Rozana, 2020)

Beberapa penelitian sebelumnya membahas tentang analisis sentiment (Syaifudin etal,, 2018) opini wisata
pantai di twitter menggunakan K-Means adalah metode yang digunakan untuk mengelompokkan opini
masyarakat ke dalam. kategori opini baik, buruk, dan sangat buruk. Pada peneltilan tersebut penulis
menggunakan metode support vector machine untuk pengklasifikasian opini kemudian menggunakan
algoritma k-means untuk clusterisasi opini. Hasil dari klasifikasi tersebut mendapatkan akurasi sebesar
74,39%. Penelitilain juga melakukan clusterisasi menggunakan K-means untuk (Syaifudin etal, 2018) analisis
sentiment keluhan pengguna indosat sebagai masukan untuk indosat supaya memperbaiki pelayanannya.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pola dan kelompok komentar yang serupa. Temuan dari
penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang jenis dan karakteristik komentar
cyberbullying yang sering muncul di Instagram. Dengan mengetahui kelompok-kelompok komentar yang
serupa, langkah-langkah pencegahan dan penanggulangan dapat dirancang dengan lebih efektif. Selain i,
hasil pengelompokan juga dapat membantu dalam pengembangan algoritma deteksi otomatis untuk
mengidentifikasi komentar cyberbullying di platform media sosial.




2. Metode Penelitian

Pengumpulan Clustering (K- _ o
Start » Data |, Pre-processing means) | Hasil Analisis
menggunakan
Orange

Gambar 1. Alur Penelitian

2.1 Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data penulis mengambil data komentar masyarakat Indonesia di instagram
Bahasa ldnonesia yang ada di github (link) dimana data tersebut berisi sebanyak 400 komentar instagram
dalam bentuk csv.

2.2 Pre-processing

Dalam tahap pre-processing, penulis melakukan tahap awal dalam memproses data teks. Pada
enelitian ini, akan dilakukan beberapa tahapan pre-processing seperti transformation yaitu proses
gubah data input untuk transformasi huruf kecil secara default, tokenisasi atau proses pemecahan
kalimat menjadi kata per kata, stopword yaitu menghapus beberapa kata yang tidak penting, disini penulis
menggunakan Kamus Alzami sebagai acuan penghapusan kata tidak penting

2.3 Clustering menggunakan K-Means

| Pada tahap klasterisasi penulis menggunakan software orange untuk melakukan clusterisasi dengan
menetukan nilai k. Nilai k disini untuk menentukan jumlah cluster. Jumlah duster yang digunakan adalah
2 cluster yaitu C1=negatifdan C2=positif. Pa dnge data mining untuk sentyment analysis menggunakan
algoritma r dimana ada 4 feature vaitu positive score, negative score, neutral score dan compound

(combined score). | Compound merepr ikan total sentiment dari tweet, dimana -1 adalah paling

C 1 [AA1]: Mengapa dibagi menjadi 5 cluster?

negatif dan 1 paling positif.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam tulisan ini proses data yang telah diperoleh pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak
snge data mining, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data yang dianalisis adalah data yang telah terkumpul komm‘ masyarakat
Indoensia di Instagram berbahasa Indonesia. Data yang di dapatkan darilaman website Github :

3.2 Pre-Processing

Sebelum melaksanakan analisis text, untuk mengolah text dalam hal ini merupakan preprocess text
Text dipisahkan menjadi unit yang lebih kecil (token), kemudian transformation, tokenization,
normalization, serta filtering. Untuk menganalisis teks menggunakan Orange Data Mining, terdapat

Nama clusternya apa?




langkah-langkah dalam analisis yang dapat diaktifkan atau dinonaktifkan dalam widget Preprocess Text.
Berikut adalah tahapan yang dilakukan dalam pra-pemrosesan teks sebelum teks dianalisis menggunakan
Orange Data Mining:

3.2.1 Transformation

Pertama-tama, dalam pra-pemrosesan teks, langkah yang dilakukan adalah transformasi, yaitu proses
mengubah data input untuk mengubah huruf menjadi kecil secara default.

3.2.2 Tokenization, ;

Tokenisasi adalah metode untuk memecah teks menjadi komponen yang lebih kecil, seperti kata, kalimat,
atau bigram. Ada beberapa jenis tokenisasi, termasuk Word dan Punctuation. Tokenisasi Word dan
Punctuation akan membagi teks berdasarkan kata-kata dan tetap mempertahankan simbol tanda baca
tanpa menghilangkannya. Sebagai contoh, "This Sample." akan dibagi menjadi (This), (Sample), (), yang
mewakili kata-kata dan tanda baca. Sementara itu, tokenisasi Tweet akan membagi teks menggunakan
model pra-trained Twitter, yang mencakup hashtag, emotikon, dan simbol khusus lainnya. Contohnya,
"This words. =) #simple" akan dibagi menjadi (This), (Words), (), (=), (#simple). Secara dasarnya, proses
tokenisasi Word, Punctuation, dan Tweet memiliki kesamaan dalam sifat prosesnya, namun Word dan
Punctuation menjadi proses utama dalam tokenisasi. Tokenisasi Word dan Punctuation juga sering
digunakan dalam analisis tren.

3.2.3 Normalization

Langkah berikutmya adalah normalisasi, yang melibatkan stemming dan lemmatisasi teks. Teks yang telah
dipisah per kata akan menghasilkan teks yang berdiri sendiri dalam sebuah kalimat. Konten status dan
pendapat umumnya memiliki penulisan yang kurang sempurna, seperti kesalahan pengetikan. Dengan
proses normalisasi ini, diharapkan teks tersebut dapat dikenali maknanya. Untuk melakukannya,
digunakan WordNet Lemmatizer yang menggunakan jaringan sinonim kata-kata kognitif untuk
menghasilkan token (kata) berdasarkan basis informasi leksikon (kamus) bahasa Indonesia yang luas dari
NLTK (Natural Language Toolkit).

3.2.4 Filtering

Pemfilteran melibatkan penghag atau penyimp kata-kata yang dipilih. Ini mencakup Stopwords,
yang menghapus kata-kata penutup dari teks (misalnya, menghapus 'dan’, 'atau’, 'di'..). Dalam penelitian
ini stopword dilakukan dengan menggunakan Kamus Alzami. Regexp digunakan untuk menghilangkan
kata-kata yang cocok dengan ekspresireguler tertentu, seperti. | |- 1112 1CD NI+ TTTT TV - Hl—
$1&[1=]</1-

f‘l‘abel 1. Hasil pre-processing

1 [AA2]: Buat after dan before

Id Before After
Geblek lo tata..cowo bgt geblek lo tata cowo bgt dibelain
dibela2in balikan hadeww ntar ditinggal
balikan..hadeww..ntar ditinggal lg nyalahin tuh cowo padahal
lg nyalahin tuh cowo..padahal kitenya yg oon.
kitenya yg oon.

2 Kmrn termewek2 skr lengketlg kmrn termewek skr lengket lg

duhhh kok labil bgt sih mbak
kya abege ajah ato yg kmrn cari

duhhh kok labil bgt sih mbak
kya abege ajah ato yg kmmn cari




sensasi biar top markotoppp
ertong gk berkualitas

Intinya kalau kesel dengan ATT
nya, gausah ke anaknya juga.
Kasian buat perkembangan
psikis anak kedepannya. [tu
orang bener bener tolol, skrg
seandainya dia punya anak,

hadewwwww permpuan itu
Ig!!!!sakit jiwa,knp harus dia yg
jd peran utama di film hantu
jeruk purutky khabisan stok
Artis ja

kebiasaan balajaer nyampah d
ig para artis.sukaZ yg punyaig
lah mau bikin caption apakok
balajaer yg heboh dan asik
ceramahin yg punya ig.tar
lama2 d bikinin lagu sm teh
melly loh balajaer yg
berjudul"ketika balajaer
bersabda"demi seonggak koin
laknat nyabalajaer ngamuk
berarti mengiyakan banget koin
laknatnya jd penggoda d rt nya
gigi.duh elah balajaer kami
smua tau kale kelakuan biduan
lo itu kek apa.minus
segalaZnyallagi masih d bela
mati2an,pd sakitjiwa

sensasi biar top markotoppp
ertong gk berkualitas

Intinya kalau kesel dengan att
nya, gausah ke anaknya juga.
Kasian buat perkembangan
psikis anak kedepannya. Itu
orang bener bener tolol skrg
seandainya dia punya anak

hadewwwww permpuanitulg
sakit jiwa knp harus dia yg jd
peran utama di film hantu jeruk
purut ky khabisan stok artis ja

kebiasaan balajaer nyampah d
ig para artis..suka yg punya ig
lah mau bikin caption apakok
balajaer yg heboh dan asik
ceramahin yg punyaig tar lama
d bikinin lagu sm teh melly loh
balajaer yg berjudul ketika
balajaer bersabda demi
seonggak koin laknat
nya.balajaer ngamuk berarti
mengiyakan banget koin laknat
nya jd penggoda d rtnya
gigi.duh elah balajaer kami
smua tau kale kelakuan biduan
lo itu kek apa.minus segala nya
lagi masih d bela mati an pd
sakit jiwa

3.3 Sentiment Analysis

Mekanisme pemilahan kata negatif dan positif dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas yang sudah
tersedia di Orange, seperti melakukan analisis sentimen dengan menggunakan lexicon yang sudah
terintegrasi di dalam software tersebut. Hal ini memudahkan penulis untuk memilah kata-kata positif dan
negatif yang terkandung dalam teks yang sedang dianalisis, serta memudahkan pengguna dalam
mengevaluasi kualitas teks yang dianalisis.

Pada penelitian ini menggunakan vader dari NLTK. Vader adalah lexicon- and rule-based gﬂimenl
analysis. Dalam widget Sentiment Analysis ada 4 fea score dari Vader method: positive score, negative
score, neutral score dan ci nd (combined score). G d merepresentasikan total sentiment dari
tweet, dimana-1 merupakan jenis kopmentar paling negatif dan 1 merupakan komentar paling positif..

3.4 Clustering dengan K-Means

Proses klasterisasi menggunakan orange data mining digambarkan pada widget berikut ini:
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Gambar 2. Design Widget Proses Clustering

Pada widget diatas proses klasterisasi dilakukan dari dataset yang terdiri dari 400 data yang belum
menmiliki label. Data ini berisi teks atau konten terkait cyberbullying. Sebelum melakukan klasterisasi,
perlu dilakukan pre-processing pada data. Pre-processing mencakup langkah-langkah seperti
menghilangkan tanda baca, menghapus karakter yang tidak diperlukan, mengubah teks menjadi huruf
kecil, dan menghapus kata-kata umum (stop words). Tujuan dari pre-processing adalah untuk
membersihkan data dan mempersiapkannya agar siap digunakan untuk analisis selanjutnya. Setelah pre-
processing dilakukan, langkah berikutnya adalah melakukan sentiment analysis menggunakan algoritma
verde yang sudah tersedia pada orange.

Sentiment analysis adalah proses untuk menentukan sentimen atau perasaan yang terkandung dalam teks,
apakah positif, negatif, atau netral. Algoritma verde digunakan untuk menganalisis sentimen dalam teks
terkait dengan cyberbufbmsmelah sentiment analysis dilakukan, langkah berikutnya adalah melakukan
clustering menggunakan algoritma k-means.
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K-means adalah salah satu metode klasterisasi yang populer. Dalam konteks ini,ﬁeansdignnakan untuk
mengelompokkan data menjadi dua klaster, yaitu klaster positif dan negatif, berdasarkan sentimen yang
terdeteksi dalam langkah sebelumnya. Setelah proses klasterisasi selesai, langkah terakhir adalah
melakukan pendistribusian hasil klasterisasi. Hal ini dilakukan untuk melihat klaster yang paling dominan
atau mendominasi dalam dataset. Dengan melihat hasil klasterisasi, diperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang sebaran data dan dapat mengidentifikasi klaster yang paling signifikan dalam konteks
cyberbullying.

Evaluasi pada proses klasterisasi ini menggunakan nilai silhoutte score dimana cluster yang memiliki nilai
silhoutte paling mendekati angka 1 maka diartikan sebagai cluster yang paling dominan.




3.5 Pengujian hasil clustering dengan K-means

Dalam proses klasterisasi menggunakan metode k-means, terdapat beberapa parameter yang perlu
ditentukan, yaitu jumlah klaster (k) dan jumlah iterasi maksimum. Parameter-parameter ini akan
mempengaruhi penentuan centroid yang digunakan dalam perhitungan jarak antara data dan centroid
menggunakan metode euclidean, serta penentuan anggota klaster. Evaluasi hasil klasterisasi dilakukan
menggunakan metode koefisien silhouette dengan menguji jumlah klaster yaitu 2.

- —

.1 BA| A= E 1am1
Gambar 3. Diagram distribusi data hasil clustering

Dari hasil klasterisasi dengan algoritma K-means menunjukkan adanya kelompok cluster negatif pada cluster
C1. Cluster ini ditandai oleh komentar-komentar negatif yang dominan jika dilihat pada diagram distribusi data
pada Gambar 2. Dalam penelitian ini, metode silhouette score digunakan untuk mengevaluasi kualitas
klasterisasi. Nilai silhouette score sebesar 0690152 menunjukkan bahwa cluster C1 memiliki tingkat
pemisahan yang baik, dengan komentar-komentar negatif yang memiliki kesamaan yang tinggi dalam
kelompok ini. Dilihat pada hasil distribusi data cluster C1 memiliki distribusi komentar negatif terbanyak.

Tabel 2. Hasil evaluasi menggunakan silhoutte score

Cluster Silhoutte Score
Cc1 0.690152
c2 0.594038

Hasil evaluasi menggunakansette score menunjukkan bahwa 0.690152 pada cluster C1 mendekati angka
1 yang memiliki arti di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan kualitas klasterisasi yang lebih baik. Nilai
silhouette score pada hasil klastrisasi penelitian ini menunjukkan bahwa klasterisasi memiliki tingkat
pemisahan yang baik, dengan objek-objek dalam klaster yang memiliki kesamaan yang tinggi dalam kelompok.




4. Kesimpulan

Dari hasil analisis pengelompokan teks yang dilakukan pada status dan komentar mengenai cyberbullying di
Instagram Indonesia, dapat disimpulkan bahwa komentar cyberbullying di Instagram paling dominan adalah
komentar negatif. Dengan menggunakan algoritma K-means, komentar-komentar yang ditemukan dalam
dataset penelitian dielaborasi menjadi kelompok-kelompok berdasarkan kesamaan karakteristik mereka.
Cluster C1, yang teridentifikasi sebagai cluster negative merupakan cluster paling dominan dibuktikan dengan
hasil distribusi data. Pada hasil klasterisasi juga didapatkan nilai nilai sithouette score sebesar 0.690152 yaitu
Cluster C1 menunjukkan tingkat pemisahan yang optimal, di mana komentar-komentar negatif dalam
kelompok ini memiliki karakteristik yang serupa dan saling berkaitan. Penelitian ini memiliki implikasi penting
dalam pengembangan langkah-langkah pencegahan dan penanggulangan cyberbullying di Instagram. Dengan
mengetahui komentar-komentar negatif yang khas, langkah-langkah perlindungan dapat dirancang untuk
melindungi pengguna dari perilaku cyberbullying, serta meningkatkan lingkungan yang lebih positif dan aman
di dalam platform tersebut Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan evaluasi score selain
silhouette coefficient serta menguji pada beberapa cluster untuk mencari nilai k-terbaik. Dapatjuga dilakukan
proses pre-processing dengan m bahkan p g negasi untuk menghindari kesalahan interpretasi
atau kesimpulan yang salah akibat adanya pernyataan-pernyataan negative sehingga dapat meningkatkan
keakuratan dalam menganalisis data.
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